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membantu masyarakat bepergian. Tujuan penelitian ini diharapkan
dapat ditemukan solusi untuk meningkatkan keamanan dan
kenyamanan pengemudi mobil mini pariwisata, dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan desain kendaraan yang lebih
memperhatikan aspek ergonomis. Metode analisis REBA (Rapid Entire
Body Assessment) digunakan untuk menghitung dan menganalisis
semua bagian tubuh manusia dengan melihat hasil nilai skor akhir. Dari
hasil analisis ini dapat disimpulkan bawasannya untuk kursi pengemudi
dari berbagai tipe dengan perbedaan sudut punggung dan tinggi kursi,
pada postur kerja pengemudi dengan kursi tipe 1, 3, dan 4 menghasilkan
skor akhir REBA adalah 3, adapun postur kerja pengemudi dengan kursi
tipe 2 menghasilkan skor REBA adalah 4. Maka di perlukan analisis lebih
lanjut untuk mencari yang terbaik mengenai variasi sudut punggung 105°
dan 95°, dengan tinggi 30 cm dan 40 cm kursi pengemudi mobil mini
pariwisata tipe 1, tipe 3, dan tipe 4.

Kata Kunci: Ergonomi, Mosculusceletal Disorders (MSDs), REBA
(Rapid Entire Body Assessment), Variasi Sudut Punggung dan Tinggi
Kursi

ABSTRACT

In Indonesia today, transportation is a key component in helping people
travel. The goal of this research is to find solutions to improve the safety
and comfort of mini tourist vehicle drivers, which can contribute to the
development of vehicle designs that pay more attention to ergonomic
aspects. The REBA (Rapid Entire Body Assessment) analysis method is
used to evaluate and analyze all parts of the human body by looking at
the results of the final score. From the analysis results, it can be
concluded that for driver seats of various types with differences in
backrest angles and seat heights, the working posture of drivers with seat
types 1, 3, and 4 results in a final REBA score of 3, while the working
posture of drivers with seat type 2 results in a REBA score of 4.
Therefore, further analysis is needed to find the best variation regarding
the backrest angles of 105° and 95°, with seat heights of 30 cm and 40
cm for mini tourist vehicle drivers type 1, type 3, and type 4.

Keywords : Ergonomics, Musculusceletal Disorders (MSDs), REBA
(Rapid Entire Body Assessment), Back Angle and Chair Height
Variations keyword

1 PENDAHULUAN

Di Indonesia, transportasi mobil adalah salah satu moda transportasi yang paling populer karena
dapat mengangkut sejumlah besar penumpang melalui jalur darat dan langsung menuju tujuan wisata
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yang populer[1]. Untuk transportasi yang sangat populer adalah mobil mini pariwisata, yang sering
digunakan untuk tujuan wisata. Seorang pengemudi yang terampil diperlukan untuk mengoperasikan
transportasi umum dan menjamin keamanan serta keselamatan penumpangnya[2]. Pada dasarnya,
setiap orang harus mengadopsi postur ergonomis saat melakukan tugas sehari-hari mereka untuk
menghindari masalah yang dapat mempengaruhi postur mereka [3]. Berikut ini adalah contoh mobil mini
pariwisata dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Mobil Mini Pariwisata 4

Merancang atau mendesain suatu benda untuk kebutuhan manusia yang mengutamakan unsur
estetika, ergonomi dan fungsional dari benda yang di rancang itu sendiri serta kenyamanan bagi
penggunanya [4]. Hasilnya, rangka mobil dirancang menggunakan profil aluminium kotak. Pengujian
kemudian dilakukan dalam batas beban ideal pada rangka terhadap beban diam dari berat pengemudi,
mesin, dan berbagai mekanisme yang terpasang pada rangka, serta terhadap fenomena yang terjadi
saat mobil berjalan, terutama saat menikung [5]. Komponen utama yang menjadi dasar konstruksi
sebuah mobil adalah rangka kendaraan. Mobil mini pariwisata dibuat untuk mengangkut sejumlah kecil
orang dalam tur, terutama ke lokasi yang sulit dijangkau. Untuk menjaga kelincahan, stabilitas, dan
kemudahan manuver kendaraan di jalan berliku atau sempit, ukuran rangka harus dimodifikasi.
Sebelum ada perubahan yang dilakukan, ukuran-ukuran ini menunjukkan ukuran dasar struktur rangka.
Dibawah ini merupakan ukuran desain 3D rangka mobil mini pariwisata dapat dilihat pada Gambar 2.

af -~

Gambar 2 Desain 3D Rangka Mobil Mini

Mengemudi sambil duduk dalam posisi yang tidak wajar untuk waktu yang lama, itu bisa
menyebabkan masalah kesehatan[6].Posisi berkendara yang optimal adalah duduk tegak, dengan
punggung lurus dan bahu sedikit ke belakang [7]. Bagi sopir, sangat penting untuk memperhatikan faktor
ergonomis, seperti menjaga posisi duduk yang tepat saat mengemudi, karena hal ini dapat membatasi
rasa sakit, mengurangi kelelahan otot, dan meningkatkan produktivitas[8]. Kelelahan pengemudi adalah
sesuatu yang perlu diperhatikan karena dapat menyebabkan kecelakaan[9]. Mengemudi jangka
panjang biasanya menyebabkan nyeri punggung bawah atau kondisi musculosceletal disorders (MSDs)
lainnya [10]. MSDs adalah gangguan yang mempengaruhi seberapa baik otot, ligamen, sendi, saraf,
tendon, dan tulang belakang berfungsi[11]. Barang-barang yang digunakan untuk media kerja dan
postur saat bekerja harus diidentifikasi, dinilai, dan diperbaiki untuk mengurangi keluhan ini[12].
Gerakan berulang dan postur kerja yang tidak nyaman adalah penyebab utama bahaya ergonomis di
tempat kerja yang dirancang dengan buruk[13]. Untuk mencapai hal ini, ergonomi pertama-tama
memperhitungkan kemampuan manusia dan bahkan keterbatasan mereka saat membuat produk yang
sesuai dengan fitur komponen manusia. Kedua, mempelajari "aktivitas manusia" dalam skenario
referensi, dengan tujuan tidak hanya memperhitungkan fungsi terisolasi seperti yang terjadi di masa lalu
tetapi juga pola perilaku (gerak tubuh, sudut pandang, penalaran, dll.) seperti yang ditunjukkan dalam
situasi saat ini atau dalam desain [14].

Ergonomi dapat memberikan informasi tentang postur, desain kursi mobil, dan pengembangan
kursi mobil [15]. Metode analisis REBA (Rapid Entire Body Assessment) digunakan untuk menghitung
dan menganalisis semua bagian tubuh manusia dengan cara melihat hasil nilai skor akhir, apakah harus
dilakukan perubahan postur kerja atau tidak. Output dari metode ini adalah tingkat keputusan yang
menunjukkan urgensi tindakan yang perlu dilakukan [16]. Secara umum, prosedurnya adalah
menghubungkan antara sudut yang terbentuk pada postur tubuh subjek dan ini cara cepat untuk
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mengevaluasi postur atau posisi kerja leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki seorang
pengemudi yang dikembangkan di bidang ergonomi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan metode REBA guna menganalisis ergonomi
pengemudi mobil mini pariwisata untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan. Diharapkan bahwa
dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ergonomi, pengemudi akan memiliki pengalaman
berkendara yang lebih baik dan kemungkinan kecelakaan yang disebabkan oleh faktor-faktor ergonomi
akan berkurang. Penelitian terbaru tentang ergonomi berkendara, penerapan metode REBA, dan
analisis terkait dalam konteks transportasi wisata merupakan beberapa referensi yang digunakan dalam
penelitian ini. Dengan perubahan pada ketinggian dan sudut sandaran kursi pengemudi, diharapkan
hasil penelitian ini akan sangat meningkatkan standar keselamatan dan kenyamanan pengemudi serta
membantu menciptakan desain kursi yang lebih ergonomis untuk mobil wisata kecil.

2, DESAIN POSISI MENGEMUDI DAN METODE PENELITIAN
2.1. Desain Posisi Mengemudi

Dalam industri otomotif, merancang posisi mengemudi yang ergonomis sangatlah penting,
kenyamanan, keamanan, dan efisiensi semuanya ditingkatkan oleh posisi mengemudi yang nyaman[2].
Untuk memperhitungkan berbagai ukuran dan proporsi tubuh pengemudi, desain harus
mempertimbangkan dimensi tubuh manusia, termasuk tinggi badan, panjang lengan, dan panjang kaki
seorang pengemudi. Tinggi pengemudi 168 cm dalam desain posisi pengemudi ini diasumsikan dari
tinggi bada ideal rata-rata orang Indonesia. Tinggi ideal orang Indonesia ditunjukkan pada Tabel 1 di
bawah ini :

Tabel 1 Tinggi Badan Ideal Orang Indonesia

Kelompok Umur Berat Badan (kg) Tinggi Badan (cm)
Laki-laki

10 - 12 tahun 36 145

13 - 15 tahun 50 163

16 - 18 tahun 60 168

19 - 29 tahun 60 168

30 - 49 tahun 60 166

50 - 64 tahun 60 166

65 - 80 tahun 58 164

> 80 tahun 58 164

2.2. Metode Penelitian

Metode penelitian ini dilakukan untuk merancang sebuah kursi pengemudi mobil mini pariwisata.
Karena pada analisis ini melakukan perhitungan pada postur kerja pengemudi mobil mini pariwisata
menggunakan metode REBA. Berikut ini formula perhitungan REBA Gambar 3 [17] sebagai berikut:

Gambar 3 Formulir Reba
Dalam Penelitian ini proses desain kursi, posisi tuas kemudi, pedal gas dan pedal rem

menggunakan sofware solidwork 2021 dan pengaturan postur tubuh mengemudi menggunakan
sofware CATIA P3V5-6R2021. Proses penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini :
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Gambar 4 Diagram Alir

Teknik ergonomi yang dikenal sebagai Rapid Entire Body Assessment (REBA) mengevaluasi
postur operator [18]. Leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki seorang operator dapat
dievaluasi dengan cepat menggunakan teknik Rapid Entire Body Assessment (REBA), yang dibuat di
bidang ergonomi. Selain itu, aktivitas pekerja, beban eksternal yang ditopang oleh tubuh, dan faktor
coupling semuanya berdampak pada pendekatan ini. Penilaian REBA memerlukan sedikit waktu untuk
diselesaikan dan memberikan skor umum untuk daftar aktivitas yang menunjukkan bahwa postur kerja

operator menyebabkan risiko [17].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Hasil Pengaturan Postur Pada Kursi tipe 1
Penelitian ini mengamati sebuah produk kursi tipe 1 yang di gunakan untuk melakukan penelitian
bentuk sebuah postur pengemudi mobil mini pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

sebuah postur pengemudi dengan nilai skor bagian — bagian dari tubuh menggunakan sofware CATIA
P3V5-6R2021. Drawing kursi dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini :

Gambar 5 Drawing Kursi tipe 1
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Hasil dari pengaturan sudut postur dari sofware CATIA P3V5-6R2021 ini menghasilkan sebuah

bagian dari postur tubuh seorang pengemudi mobil mini pariwisata yang dapat dilihat pada Gambar 6
di bawah ini :

\
=
“1-

Gambar 6 Postur PenmLud Kursi Tipe 1

3.1.2 Hasil pengaturan Postur Pada Kursi tipe 2

Penelitian ini mengamati sebuah produk kursi tipe 2 yang di gunakan untuk melakukan penelitian
bentuk sebuah postur pengemudi mobil mini pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sebuah postur pengemudi dengan nilai skor bagian — bagian dari tubuh menggunakan sofware CATIA
P3V5-6R2021. Drawing kursi dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini :

Gambar 7 Drawing Kursi Tipe 2

Hasil dari pengaturan sudut postur dari sofware CATIA P3V5-6R2021 ini menghasilkan sebuah

bagian dari postur tubuh seorang pengemudi mobil mini pariwisata yang dapat dilihat pada Gambar 8
di bawah ini :

Gambar 8 Postur Pengemudi Tipe 2

3.1.3 Hasil Pengaturan Postur Pada Kursi tipe 3

Penelitian ini mengamati sebuah produk kursi tipe 3 yang di gunakan untuk melakukan penelitian
bentuk sebuah postur pengemudi mobil mini pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sebuah postur pengemudi dengan nilai skor bagian — bagian dari tubuh menggunakan sofware CATIA
P3V5-6R2021. Drawing kursi dapat dilihat pada Gambar 9 di bawah ini :
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Gambar 9 Drawing Kursi Tipe 3

Hasil dari pengaturan sudut postur dari sofware CATIA P3V5-6R2021 ini menghasilkan sebuah

bagian dari postur tubuh seorang pengemudi mobil mini pariwisata yang dapat dilihat pada Gambar 10
di bawah ini :

——

Gambar 10 Postur Pengmudi Tipe 3

3.1.4 Hasil Pengaturan Postur Pada Kursi tipe 4

Penelitian ini mengamati sebuah produk kursi tipe 4 yang di gunakan untuk melakukan penelitian
bentuk sebuah postur pengemudi mobil mini pariwisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sebuah postur pengemudi dengan nilai skor bagian — bagian dari tubuh menggunakan sofware CATIA
P3V5-6R2021. Drawing kursi dapat dilihat pada Gambar 11 di bawah ini :

Gambar 11 Drawing Kursi Tipe 4

Hasil dari pengaturan sudut postur dari sofware CATIA P3V5-6R2021 ini menghasilkan sebuah

bagian dari postur tubuh seorang pengemudi mobil mini pariwisata yang dapat dilihat pada Gambar 12
di bawah ini:

Gambar 12 Postur Pengemudi Tipe 4

3.2 Pembahasan

Berikut pembahasan mengenai perbedaan tipe kursi menggunakan metode REBA mengenai
postur pengemudi mobil mini pariwisata dengan melihat formulir reba pada Gambar 3 sebagai berikut:
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3.2.1 Pembahasan Postur Tubuh Pada Produk Kursi Tipe 1

Tabel 2 Perhitungan Reba Produk Kursi Tipe 1

Postur Pergerakan Skor Perubahan Skor  Total
Leher 8¢ flexion 1 1
Punggung 0°0-20°extention 2 2
Kaki 77°-90°flexion 1 1

Skor Group A 2
Lengan Atas 50-20°flexion 1 +1 posisi lengan 2
Abdution
Lengan Bawah  70°-85°flexion 1 1
Pergelangan 0°-10°flexion 1 +1 pergelangan 2
Tangan tangan
memutar

menyesuaikan
Steering wheel

Skor Group B 2

Skor Group C 2

Beban 0 0
Coupling 0 0
Activity +1 1
Skor Aktivitas 1

Akhir REBA 2+1 3

Kesimpulan : Skor akhir resiko reba 3, terdapat pada level aksi 1, level resiko rendah,
tindakan perbaikan mungkin perlu

3.2.2 Pembahasan Postur Tubuh Pada Produk Kursi Tipe 2

Tabel 3 Perhitungan Reba Produk Kursi Tipe 2

Postur Pergerakan Skor Perubahan Skor Total
Leher 0 flexion 1 1
Punggung 0°-8cextention 2 2
Kaki 77°-90°flexion 1 1

Skor Group A 2
Lengan Atas 20°-27°flexion 2 +1 posisi lengan Abdution 3
Lengan Bawah 90°-93°flexion 1 1
Pergelangan 0°-10°flexion 1 +1 pergelangan tangan 2
Tangan memutar menyesuaikan

Steering wheel

Skor Group B 4
Skor Group C 3
Beban 0 0
Coupling 0 0
Activity +1 1
Skor Aktivitas 1
Skor Akhir REBA 3+1 4

Kesimpulan : Skor akhir resiko reba 4, terdapat pada level aksi 2, level resiko sedang,
tindakan perbaikan perlu

3.2.3 Pembahasan Postur Tubuh Pada Produk Kursi Tipe 3

Tabel 4 Perhitungan Reba Produk Kursi Tipe 3

Postur Pergerakan | Skor | Perubahan Skor | Total
Leher 13 flexion 1 1
Punggung 0°-20cextention 2 2
Kaki 68°-80°flexion 1 1

Skor Group A 2
Lengan Atas 0°-8°flexion 1 +1 posisi lengan Abdution 2
Lengan Bawah 67°-72°flexion 1 1
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Pergelangan Tangan  0°-10°flexion 1 +1 pergelangan tangan memutar 2
menyesuaikan Steering wheel

Skor Group B 2
Skor Group C 2
Beban 0 0
Coupling 0 0
Activity +1 1
Skor Aktivitas 1
Skor Akhir REBA + 3
Kesimpulan : Skor akhir resiko reba 3, terdapat pada level aksi 1, level resiko rendah,
tindakan perbaikan mungkin perlu
3.2.4 Pembahasan Postur Tubuh Pada Produk Kursi Tipe 4
Tabel 5§ Perhitungan Reba Produk Kursi Tipe 4
Postur Pergerakan Skor Perubahan Skor Total
Leher 8¢ flexion 1 1
Punggung Oc-8%extention 2 2
Kaki 68°-80°flexion 1 1
Skor Group A 2
Lengan Atas 0°-8°flexion 1 +1 posisi lengan Abdution 2
Lengan Bawah 92°-93°flexion 1 1
Pergelangan Tangan 0°-10°flexion 1 +1 pergelangan tangan 2
memutar menyesuaikan
Steering wheel
Skor Group B 2
Skor Group C 2
Beban 0 0
Coupling 0 0
Activity +1 1
Skor Aktivitas 1
Skor Akhir REBA 2+1 3

Kesimpulan : Skor akhir resiko reba 3, terdapat pada level aksi 1, level resiko rendah,
tindakan perbaikan mungkin perlu

3.2.5 Perbandingan Hasil Analisis

Setelah melakukan analisis postur tubuh terhadap pengemudi mobil mini pariwisata
menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment), dibawah ini merupakan hasil dari
perbandingan analisis produk kursi pengemudi tipe 1, tipe 2, tipe 3, dan tipe 4 dengan postur tubuh
pengemudi terhadap variasi tinggi dan sudut punggung pengemudi dapat dilihat pada Tabel 6 :

Tabel 6 Perbandingan Hasil Analisis Empat Tipe Kursi
Total Skor Tipe Kursi

Postur Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4
Leher 1 1 1 1
Punggung 2 2 2 2
Kaki 1 1 1 1
Skor Group A 2 2 2 2
Lengan Atas 2 3 2 2
Lengan Bawah 1 1 1 1
Pergelangan Tangan 2 2 2 2
Skor Group B 2 4 2 2
Skor Group C 2 3 2 2
Beban 0 0 0 0
Coupling 0 0 0 0
Activity 1 1 1 1
Skor Aktivitas 1 1 1 1
Skor Akhir REBA 3 4 3 3
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3.2.6 Rekapitulasi Olah Data

Kesimpulan dari analisis produk dengan berbagai tipe kursi mobil mini pariwisata dengan variasi
sudut punggung dan tinggi kursi pengemudi menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body
Assessment), menghasilkan skor akhir resiko REBA dengan keterangan level aksi dan tindakan
perbaikan yang diperlukan. Dibawah ini merupakan hasil rekapitulasi olah data dari tipe berbagai produk
kursi mobil mini pariwisata dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7 Rekapitulasi Olah Data

Nama Produk Nilai Akhir REBA Keterangan

Produk Kursi Tipe 1 3 Level aksi 1, level resiko rendah,
tindakan perbaikan mungkin perlu.

Produk Kursi Tipe 2 4 Level aksi 2, level resiko sedang,
tindakan perbaikan perlu.

Produk Kursi Tipe 3 3 Level aksi 1, level resiko rendah,
tindakan perbaikan mungkin perlu.

Produk Kursi Tipe 4 3 Level aksi 1, level resiko rendah,

tindakan perbaikan mungkin perlu.

Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bawasannya untuk kursi pengemudi dari berbagai tipe
dengan perbedaan sudut punggung dan tinggi kursi, pada postur kerja pengemudi dengan kursi tipe 1,
3, dan 4 menghasilkan skor akhir REBA adalah 3 dengan level resiko rendah, yang berarti tindakan
perbaikan mungkin perlu. Adapun postur kerja pengemudi dengan kursi tipe 2 menghasilkan skor REBA
adalah 4 dengan level resiko sedang, yang berarti tindakan perbaikan perlu dilakukan. Dan untuk
memperkuat pendapat ini, terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan Hikam Fauzi Zarkasyi et
al.(2023) yang berjudul “Analisis Postur Kerja Pada Supir Truk PT. ZAFANA MAS SAKTI” Menggunakan
Metode RULA Dan REBA mengungkapkan hasil skor akhir REBA pengemudi mobil truk responden 3
adalah 4 dengan level resiko sedang, yang berarti harus adanya penyelidikan lebih lanjut dan.
melakukan perubahan jika diperlukan.

4, KESIMPULAN

Dari hasil analisis metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) dengan variasi sudut punggung
kursi dan tinggi kursi mobil mini pariwisata yaitu sudut 95° dan sudut 105°, tinggi 30 cm dan 40 cm
menghasilkan skor akhir REBA yang terkecil adalah 3 dengan Level aksi 1, level resiko rendah, tindakan
perbaikan mungkin perlu, maka di perlukan analisis lebih lanjut untuk mencari yang terbaik mengenai
variasi sudut punggung kursi pengemudi mobil mini pariwisata tipe 1, tipe 3, dan tipe 4.
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